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Permintaan energi nasional akan energi fosil yang meningkat namun tidak diimbangi 
oleh sumber energi fosil itu sendiri mengakibatkan harga energi naik dan terjadinya 
explorasi besar-besaran akan sumber energi fosil ter ebut, oleh karena itu dibutuhkan 
langkah untuk mencegah terjadinya krisis energi termasuk didalamnya meningkatkan 
sumber energi terbarukan yang salah satunya bersumber dari biomassa, dikarenakan 
Indonesia adalah termasuk negara agraris. Banyaknya limb h pertanian seperti limbah 
sekam, limbah jerami, limbah tempurung kelapa, adalah sebagian sumber energi yang 
potensial. Saat ini ekspor dalam bentuk kacang metesekitar 2% dari total hasil sehingga 
apabila berat kulit mete 0,42 dari berat total gelondong mete dengan kandungan energi 
4.516 kkal/kg, maka terdapat 4,933x109 kkal/tahun atau setara dengan 930 ton batu 
bara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh laju penurunan berat 
terhadap  komposisi bahan  pada biobriket campuran kulit mete dan sekam. Sebelum 
diuji bahan biomassa dihancurkan dan dikeringkan lalu bahan biomassa tersebut 
dibentuk menjadi biobriket dengan komposisi berat me e-sekam 75%-25% ; 50%-50% ; 
25%-75% dan mempunyai berat 3,5 gram dan tinggi 25 mm. Pengujian dilakukan pada 
ruang bakar yang dialiri udara dengan kecepatan 0,6 m/s 0,9 m/s and 1,2 m/s. Hasil 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kecepatan udara dan semakin tinggi kadar sekam 
dalam biobriket maka laju pembakaran dan suhu udara pembakaran akan semakin 
meningkat dan biobriket dengan komposisi mete-sekam 25%-75%  pada kecepata udara 
1,2 m/s mempunyai jumlah excess air sekitar 20% dari udara pembakaran. 
 






















Increasing demand of national energy of fossil fuelwhich is not balanced by fossil fuel 
resources supply causes the increasing fuel price and massive exploration of fossil fuel 
resources. Therefore, steps to prevent energy crisis are needed. It includes the use 
renewable energy resources which one of them come from biomass since Indonesia is 
an agricultural country. A great number of agricultural waste like rice husks, rice straw, 
and coconut shells, is potential energy. Nowadays, ca hew export is about 2% of total 
production. So, if the weight of a cashew nut shells is 0,42 of the total weight of a whole 
cashew with its energy 4,516 kkal/kg, there is 4,933x109 kkal/year or it equals to 930 
tons coal. The purpose of this research is to know the effect of weight flow rate towards 
composition of biobriquette of combined composition f cashew nut shells and rice 
husks. before tested, biomass ingredients are ground and dried. Then, they are shaped 
into biobriquette with the weight of 3,5 grams and height of 25 mm, and composition 
weight of cashew-husk 75%-25% ; 50%-50% ; 25%-75%. The test is done in a burning 
chamber with air flow seed of 0,6 m/s, 0,9 m/s, ad 1,2 m/s. the result show that the 
higher the velocity and the and the more rice husks included in the biobriquette, the 
higher the burning rate and temperature of the combustion air. The result also shows 
that biobriquette with the composition of cashew-husk 25%-75% and the velocity of 1,2 
m/s has excess air of about of combustion air. 
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Simbol  Definisi     Satuan  
ASTM  American Standard Testing and  Material 
BBM  Bahan Bakar Minyak 
CH4   Metana 
CNSL  Cashew Nut Shell Liquid 
CO  Karbon Monoksida  
CO2       Karbondioksida 
ρ     berat jenis      (kg/m3) 
Ditjenbun Direktorat Jendral Perkebunan 
ESDM  Energi dan Sumber Daya Mineral 
FC   Fixed Carbon 
H2O  Air 
HTU  Hydro Thermal Upgrading 
L   Panjang      (m) 
LPG  Liquid Proteleum Gas       
Pb  Timbal     
PPO  Pure Plant Oil 
PVA  Polyvinylasetat 
S   Sulphur 
SiO2  Silika 
SOx   Sulphur Oxyde 
t waktu       (sekon) 
Temperatur Celcius      (°C) 
V   Kecepatan      (m/s) 
W   Kerja       (kalori) 
w Berat       (gram) 
  Laju pembakaran     (gram/menit) 
AFR Air Fuel Ratio      (kg bb/kg udara) 
  
